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Abstract 

Garbage is something that has been discarded and is no longer used and is considered dirty by some 
people. There are two types of waste, namely organic and non-organic waste. Everyday the amount of 
waste is always increasing, if there is a buildup it will disturb the environment and is also dangerous for 
health, so good waste management is needed that garbage does not accumulate every day. This 
Community Service aims to make technology design drawings in 3D to optimize the community's waste 
management system and be more environmentally friendly. The method used is a survey and needs 
analysis with the community accompanied by the UM Community Service Team, making Maggot 
cultivation technology, exposure to the community, evaluation, and making final reports. The result of 
this activity is a product of technology design in 3D, the formation of an environmentally conscious 
community that can manage the cultivation of maggot caterpillars in an organized and innovative 
manner using technology in processing as well as an ISBN journal regarding the study of Improving the 
Community Economy through the Development of Waste Treatment Based on Renewable Technology 
of Maggot Cultivation in the Village Kebobang. 
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Abstrak 

Sampah merupakan sesuatu barang sisa yang telah di buang dan tidak dipergunakan lagi serta 
dianggap menjadi sesuatu yang kotor oleh sebagian masyarakat. Sampah memiliki dua macam jenis 
yaitu sampah jenis organik dan non organik. Setiap hari jumlah sampah selalu meningkat, apabila 
terjadi penumpukan akan menggangu lingkungan juga berbahaya bagi kesehatan sehingga 
dibutuhkan pengolahan sampah yang baik agar setiap harinya sampah tidak menumpuk. Pengabdian 
Masyarakat ini bertujuan membuat gambar rancangan teknologi dalam bentuk 3D guna 
mengoptimalkan sistem pengolahan sampah pada masyarakat dan lebih ramah lingkungan. Metode 
yang digunakan berupa survei dan analisa kebutuhan bersama masyarakat didampingi oleh Tim 
Pengapdian Masyarakat UM, pembuatan teknologi budidaya Maggot, pemaparan kepada pihak 
masyarakat, evaluasi, dan pembuatan laporan akhir. Hasil kegiatan ini adalah produk rancangan 
teknologi dalam bentuk 3D, terbentuknya masyarakat sadar lingkungan yang dapat mengelola 
pembudidayaan ulat maggot secara terorganisir dan inovatif menggunakan teknologi dalam 
pengolahan serta jurnal ber-ISBN mengenai kajian Meningkatkat Perekonomian Masyarakat Melalui 
Pengembangan Pengolahan Sampah Berbasis Teknologi Terbarukan Budidaya Maggot di Desa 
Kebobang. 

Kata kunci: Pengolahan sampah, Budidaya Maggot, Ramah Lingkungan 
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1. Introduction  

Masalah terkait sampah merupakan tantangan umum yang dihadapi di berbagai negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Sampah dianggap sebagai barang sisa yang tidak terpakai 

dan dianggap kotor oleh sebagian masyarakat. Terdapat dua jenis sampah utama, yaitu organik 

dan non-organik (Ashlihah et al., 2020). Setiap hari, jumlah sampah terus meningkat, dan 

penumpukan sampah dapat mengganggu lingkungan serta berpotensi membahayakan 

kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan sampah yang efektif untuk mencegah 

penumpukan sampah setiap hari (Kholili et al., 2021). Menurut data Kementerian Lingkungan 

Hidup tahun 2017, setiap individu membuang sekitar 0,7 kg sampah per hari, dengan total 175 

ribu ton per hari atau 64 juta ton per tahun. Namun, pemerintah baru mampu mengumpulkan 

dan mengangkut sekitar 60-70% dari total sampah yang dihasilkan (Dermawan et al., 2018). 

Akumulasi sampah dapat menghasilkan gas berbahaya seperti metana (CH4), NH3, CO, H2S, 

dan lainnya. Sampah rumah tangga, yang berasal dari aktivitas sehari-hari di rumah tangga, 

juga menjadi sumber masalah ini (Kusumaningtiar et al., n.d.). Oleh karena itu, manajemen 

pengelolaan sampah di tingkat kota/kabupaten dan partisipasi masyarakat diperlukan untuk 

mengatasi penumpukan sampah di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). 

Selain itu, Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri Kemendag, Syailendra, 

mencatat bahwa harga pakan telah mengalami kenaikan sebesar 30 persen sejak pertengahan 

2020 hingga saat ini. Kenaikan ini juga dipengaruhi oleh naiknya harga jagung lokal dari 

Rp3.845 per kg pada Januari 2021 menjadi Rp4.263 per kg. Syailendra menyoroti kontribusi 

jagung dalam pakan unggas, yang mencapai 40-45 persen. Pakan juga merupakan kontributor 

utama dalam produksi ayam broiler (Sayoga, 2020). Kenaikan harga pakan juga berdampak 

pada pakan ikan. Mengingat harga pakan ternak, terutama ikan, yang tinggi, penulis mencoba 

memberikan solusi dengan mengembangkan budidaya maggot BSF (Maulana Ahmad & 

Sulistyowati, 2021). 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, ketentuan umum 

dijelaskan dalam Pasal 1 ayat 12, yang menyebutkan bahwa pemberdayaan masyarakat desa 

merupakan usaha untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat melalui 

peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, dan 

optimalisasi sumber daya. Implementasi Undang-Undang Desa dilakukan melalui kegiatan 

pemberdayaan dan pendampingan oleh Tim Pengabdian Universitas Negeri Malang. Melalui 

inisiatif ini, diharapkan desa dapat mengalami perubahan yang signifikan, memulihkan harkat 

dan martabat mereka dengan fokus pada pemberdayaan dan kemandirian. Tujuan utamanya 

adalah menciptakan kemampuan self-help guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

dengan mengadopsi prinsip modernisasi, yang mencakup pola pikir, sikap, dan perilaku yang 

mendukung kemajuan (Fitriana et al., 2020).  
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Gambar 1. Peta Desa Kebobang 

Desa Kebobang, yang terdiri dari empat dusun yaitu Kebobang, Tumpangrejo, Lopawon, 

dan Bumirejo, merupakan bagian dari Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, dengan jarak 

kurang lebih 15 km dari kantor Bupati Malang. Desa ini memiliki potensi untuk budidaya 

Maggot, larva dari lalat Black Soldier Fly (BSF), yang dianggap istimewa sebagai bahan pakan 

alternatif. Keistimewaan Maggot sebagai bahan pakan terletak pada kandungan nutrisinya 

yang lengkap, cocok untuk ikan maupun ayam dengan kualitas yang baik (Siagian et al., 2021). 

Budidaya Maggot di Desa Kebobang dapat dilakukan secara berkesinambungan dan efisien 

dalam waktu singkat, mencukupi kebutuhan pakan ikan, serta mudah diadopsi oleh 

masyarakat. Proses budidaya Maggot juga dapat menggunakan sampah organik rumah tangga, 

seperti sisa buah-buahan, sayuran, dan makanan lainnya, sebagai sumber makanan bagi larva 

lalat BSF (Rachmawati et al., 2012). Selain memberikan solusi pengolahan sampah organik, 

budidaya Maggot diharapkan dapat mengurangi sampah secara cepat, menciptakan lapangan 

pekerjaan baru, dan menyediakan bahan baku pakan alternatif sepanjang waktu (Oktavia & 

Rosariawari, 2020) 

2. Method  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi beberapa 

proses/tahap. Adapun tahapan tersebut terdiri dari: (1) Persiapan, (2) Pelaksanaan, dan (3) 

Evaluasi dan Pelaporan. Rincian dari masing-masing kegiatan tersebut digambarkan dalam 

flowchart pada gambar berikut ini: 
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Gambar 2. Flowchart Kegiatan Pengabdian 

Keterangan: 

 

 

 

 

 

 

Tahap persiapan  

Terdapat dilaksanakan beberapa kegiatan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Tahap persiapan sendiri meliputi: 

Survei dan analisis kebutuhan. Survei dan analisis kebutuha bertujuan untuk 

mengetahui kondisi riil lokasi kegiatan ini. Survei dilaksanakan dengan berkunjung langsung 

Survei dan Analisis 

Kebutuhan 

 

Pembuatan Gambar Rancangan Teknologi Budidaya 

Maggot 

 

Pemaparan Kepada 

Masyarakat 
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ke lokasi serta melakukan wawancara dengan pengelola kawasan wisata serta pejabat 

setempat. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai rencana 

pengembangan pusat pengolahan sampah di Desa Kebobang, Kecamatan Wonosari, Kabupaten 

Malang. 

 
Gambar 3. Survey Pengolahan Sampah Kebobang Bersama Tim Pengolahan Sampah Desa 

Kebobang  

 

Gambar 4. Kegiatan Survey dana analisis kebutuhan di Desa Kebobang 

Tahap Pelaksanaan 

Terdapat 3 kegiatan pada tahapan pelaksanaan, antara lain: 

Pengerjaan Pembuatan Gambar Rancangan Teknologi Budidaya Maggot. Pembuatan 

teknologi budidaya Maggot. Pembuatan teknologi budidaya Maggot ini dilakukan dengan 

membuat gambar rancangan teknologi dalam bentuk 3D berdasarkan data hasil survey 

kebutuhan pada pusat pengolahan sampah organik. Pembuatan gambar rancangan ini 

menggunakan sistem komputasi dengan memanfaatkan beberapa software desain. 
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Gambar 5. Pembuatan Desain Teknologi Budidaya Maggot Desa Kebobang menggunakan 

alat bantu software Sketchup 

Pemaparan kepada pihak masyarakat. Pemaparan dilakukan berdasarkan hasil 

pembuatan rancangan awal pembuatan teknologi budidaya Maggot. Pemaparan ini dilakukan 

dihadapan pengelola, pejabat setempat dan masyarakat setempat. Kegiatan ini dilakukan 

untuk selanjutnya mendapat saran dan masukan untuk upaya pengembangan pusat 

pengolahan sampah organik Desa Kebobang. 

Pembuatan teknologi budidaya Maggot. Pembuatan teknologi budidaya maggot ini 

dilakukan setelah mendapatkan saran dan masukan dari hasil pemaparan kepada pihak 

masyarakat dan pengelola setempat. 

 

Gambar 6. Hasil Pembuatan Desain Teknologi Budidaya Maggot Desa Kebobang 

menggunakan alat bantu software Sketchup 

 

Gambar 7. Hasil Pembuatan Desain Teknologi Budidaya Maggot Desa Kebobang 

menggunakan alat bantu software Sketchup 
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Tahap Akhir 

Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian mahasiswa 

yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi berupa capaian dari solusi yang ditawarkan. 

Selanjutnya dituliskan dalam laporan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

3. Results and Discussion  

Setelah kurang lebih 10 hari berjalan, telur lalat berupa pupa yang telah diletakkan di 

wadah maggot sudah bisa dipanen. Dari awalnya bibit atau telur berbentuk pupa seberat 250 

gr setelah panen bisa diperoleh 1 sampai 2 kg larva yang siap dijadikan pakan ternak. Rata-

rata hasil budidaya maggot yang dijalankan mampu mereduksi sampah organik sekitar 120 

kg/hari atau sekitar 3.600 kg/bulan (Rukmini et al., n.d.). Selain itu, Hasil tambahan dari 

budidaya maggot BSF ini adalah pupuk organik untuk pertanian karena pada dasarnya sampah 

organic dari media tumbuh maggot BSF hanya dapat efektif selama kkurang lebih 5 hari. 

Apabila lebih dari 5 hari maka pertumbuhan maggot BSF menjadi kurang optimal karena 

mengandung senyawa amniak yang tinggi sehingga menghambat pertumbuhan maggot BSF 

(Salman et al., 2020).  

Kemudian terkait pengemasan dan harga jual dari hasil budidaya maggot diperjual 

belikan dengan dibandrol dengan harga Rp 4.500 per-kemasan. Sasaran penjualan adalah ke 

kios-kios atau mart terdekat terutama toko penjual bahan-bahan pertanian. Pengemasan hasil 

budidaya maggot ini dapat menggunakan wadah plastik klip yang dapat diisi sebanyak 500 gr 

perkemasan. Selain untuk membungkus produk, kemasan ini juga diusahakan mampu 

memikat konsumen sehingga bisa meningkatkan penjualan (des Derivanti, 2020) 

Tabel 1. Jenis Luaran Pengabdian Masyarakat 

Luaran Jenis Luaran 
Publikasi 1) Jurnal 

2) Publikasi Media Massa 
HKI 1) Hak Cipta 
Produk terapan (Wajib Bagi TKT Terapan, Pengembangan, 
dan Pengabdian kepada Masyarakat) 

Desain  

 

4. Conclusion  

Pihak Desa Kebobang Bersama Tim Pengabdian Universitas Negeri Malang 

menggunakan teknologi terbarukan budidaya maggot guna meningkatkan perekonomian 

masyarakat  dengan memanfaatkan potensi desa. Pengolahan sampah organik dalam usaha 

budidaya maggot BSF memberi pengaruh yang positif. Selain menjaga kebersihan dan 

kesehatan lingkungan dari segi pemanfaatan sampah buangan berupa sampah organik, juga 

mendapat animo positif dari warga Desa Kebobang. Nilai eknomis yang dihasilkan dari 

budidaya maggot BSF ini adalah produksi pakan. Selain itu juga dihasilkan pupuk organik sisa 

media tumbuh maggot BSF 
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